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LAMDASAN TEORI

2.1 Pengertian Manajemen Dana Bank

Sesuai dengan undang-undang no 10 tahun 1898 tentang perbankan:

1. Bank adalah badan uszha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menvelurkan kepada masyarakai dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakvat banyak.

2. Bank umum adalah bank vang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional dan berdasarkan prinsip syariah yang dalam Kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Bank dalam menghimpun dana dari masyarakat mengeluarkan produk-
produk antara lain dalam bentuk giro, deposito dan tabungan. Ketiga jenis jasa
tersebut dikenal dalam dunia perbankan sebagai dana pihak ketiga (customer
deposit) dan biasanya merupakan komponer kewajiban bank terbesar.
Disamping dana pihak ketiga terscbut diatas sumber dana yang didapat dari
pemilik merupakan modal dan faktor penting bagi bank sebagai sumber
pengembangan usaba bank. Sumber dana yang didapat dari pemilik bank
secara kumulatif dapat bertambah atau berkurang tergantung dari keuntungan
atau kerugian usaha bank. Sifat dari modal ini biasanya permanen dalam arti

tetap melekat pada bank sampai bank tersebut bechenti menjalankan usahanya.
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Hal ini berbeda dengan sumber dana dari pasar uang, lembaga keuangan, atau
pihak ketiga lainnya yang dalam walkty tertentu harus dibayar kembali.

Pengertian manajemen sumber dana tersebut itu sendiri menurut Dahlan
Siamat, Manajemen Bank Umum, Intermediz (1993;142), adalah “suatu
proses dimana bank berusaba mengembangkan dana yang non tradisional
melalui pinjaman di pasar wang atau dengan menerbitkan instrumen utang
vang digunakan secara menguntungkan ierutama untuk pemenuhan
permintaan kredit.”

Menurut M. Sinungan, Manajemen Dana Bank, Bumi Aksara (2000:84),
“sebagai lembaga keuangan maka bank akan mengelola uang yang masuk dan
uang yang dikeluarkan baik dalam bentuk kredit maupun bentuk-bentuk Iain
vang lazim.”

Manajemen dana bank adalah memilih dan mengelola sumber dana yang
tersedia. Pengelola sumber dana dari masyarakart luas, terutama dalam bentuk
simpanan giro, tabungan dan deposito sangatlah penting. Pengelolaan sumber
dana di mulai cari pencarian akan kebutuhan dana, kemudian pelaksanaan
pencarian sumber dana yang ersedia. Pengelolaan sumber dana kini di kenal
dengan nama manajemen dana bank. Dengan kata lain, pengertian manajemen
dana bank adalah suatu kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian
terhadap penghimpuan dana yang yang ada di masyarakat. Selain itu juga ada
pengelolaan bank yang membuiuhkan adanya keterpaduan antara dua tujuan /
kepentingan. Bank sebagul leibaga yang mercari keuntungan, juga harus

menipertimbangkan mengena: masalah keamanan dan likuiditas. Pencapaian
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tujuan bank baik delam jangka pendek maupun jangka panjang ditentukan

oleh beberapa faktor falsafal, biaya minimum dan faktor lain. Pengelolaan

bank dikenal ada 2 macam:

1. Pola Agresif yaitu lebih menekankan pada tujuan pencapaian keuntungan
sehingga dalam pola ini lebih disukai adanya risiko.

2. Pola Konservatif yaitu tidak menyukai risiko, jadi likuiditas bank tetap

{erjaga atau amarn.

Pola agresif lebih memerankan profitabilitas sedangkan pola konservatif lebih
mengutamakan keamanan dibzandingkan dengan profitabilitas.
Bank membiayai kegiatannya tentu saja memburuhkan dana, dana itu sendiri
berasal dari berbagai sumber, Besar kecilnya ska’a usaha bank ditentukan oleh
modal yang dimiliki bank tersebut jika dana kecil maka membatasi gerak
usaha bank dan jika dana besar maka skalanya besar juga.

Menurut Kasmir yang beriudul Bank dan Lembaga Keunangan Lainnya
(2011:23) “Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dap menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit atau bentuk-benmk lainya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak”

Pengertian Bank menurui Kamus Istilah Keuangan dan Perbankan
(2003:40) vaitu “Bank adalah badan usaha di bidang keuangan yang menarik
uang dari dan menyalurkanrya kedalam masyarakat, terutama dengan
memberikan kredit dana jasa - jasa dalam lalu lintas pembayaran dan

peredaran uang.”
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Menurut Lukman Dendawijaya yang berjudul Manajemen Perbankan,
(2005:14) “Bank adalah baden usaha yang usaha utamanya menciptakan
kredit”

Definisi lair dari bank menurut Malayu SP. Hasibuan dalam bukunya
Dasar-Dasar Perbankan (2009:2) menjelaskan bahwa, “Bank adalah badan
usaha yang kekayaanya tervizma dalam bentuk aset kewangan ( financial
assets ) serta bermotifkan profitabilitas dan juga sosial, jadi bukan hanya
mencari keuntungan saja.”

Dari pengeriian diatas depat disimpulkan secara lebih luas lagi bahwa
bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya
aktivitas perbankan selalu berkaitan dengan bidang keuangan.

Fungsi bank menurut Agus Rigwandi dalam bukunya Aspek Hukum
Internet Banking (2005:7) adalah “Bank vang szcara lebih spesifik berfungsi
sebagai Agent of Trust atau kepercayaan masyarakat terhadap bank itu sendiri
saat masyarakat menitipkan dananya dibank. Agent of Development yaitu
kegiatan masyarakat disekior moneter dan sektor riil yang tidak dapat
dipisahkan lagi yang saling mempengaruhi dan saling berinteraksi. Agent of
Services vaitu memberikan penawaran jusa perbankan lain kepada
masyarakat.” Ketiga fungsi bank tersebut paling tidak dapat memberikan
gambaran mengenai fungsi bank dalam perekonomian, schingga bank tidak
hanya dianggap sebagai lembaga perantara kevangan (Financial Intermediary
Institution), Manajemen dana banle yang merencanakan, melaksanakan,

mengendalikan penghimpunan dana yang ada di masyarakat, tujuan dari
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manajemen bank adalah laba, aktive lancar dan kas cukup, menyediakan

cadangan, memenuhi kebutunan, pengelolaan bank.

Sasaran manajemen sumber danz dalam kaitannya dengan manajemen
dana bank adalah:
1. Untuk meminimumkan biaya bunga bank
2. Pentingnya hubungan deagen nasabah
3. Untuk mengimbangi peraturan-peraturan di bidang moneter dan perbankan
Besar kecilnya dana vang dapat dihimpun dari masyarakat tergantung
beberapa faktor yang mempengaruhinya antara lain:
1. Tingkat suku bunga
2. Pelayanan bank
3. Keadaan perekonomiarn
4. lokasi
5. Bonafiditas

6. Jasa dan produk yang ditawarkan

Sumber-sumber dana bank dilihat dari sumbernya dapat dibagi secara
umum sebagai berikut:
I. Dana Pihak Ketiga
Dana pihak ketiga adalah dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari
kepercayaan masyakat atau piﬁak lainpya diluar bank berdasarkan

perjanjian penyimpanan dana yang merupakan kewajiban bank kepada
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masyarakat dimana dana/simpanan tersebut dapat ditaril/dicairkan sesuai

dengan ketentuan yang berlalu. Sumber dana pihak ketiga ini terdiri atas:

a. Giro
Giro adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya dapat
dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, surat perintah
pembayaran laipnya  dengan cara pemindahbukuan. Dalam
pelaksanaannya giro ditatausahakan oleh bank dalam suatu rekening
lazim yang disebut rekening koran. Sifat giro yang likuid dapat
dikatakan sebagai dana wmursh dibandingkan dengan dana lainnya,
namun demikian nasabzh memanfaatkannya karena mempermudah
dalam melakukan pelaksanaan transaksi bisnis kepada pihak lain
disamping tujuan keananannya yang terjamin.

b. Deposito Berjangka
Deposito berjangka adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang
penarikannya dapat dilakukan dalam suatu jangka waktu tertentu
menurut perjanjian  autara  pihak ketiga dengan bank yang
bersanglkutan. Dana ini mempunyai scatu kepasiian mengendap di
bank unmuk suatu jasgka wakiu tertentu sehingga likuiditasnya dapat
diprediksikan. Deposito berjangka termasuk dana mahal karena bunga
yang ditawarkan relatif tinggl.

¢. Tabungan
Tabungan merupakan simpanan pihek ketiga pada bank yang

penarikannya dapat dilakukan setiap saat, dimana sifat dan maksudnya
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adalah menghimpun dana dari penghasilan yang disisibkan. Biaya
overhead tabungan tinggi karena dana tabungan relatif lebih kecil
dibanding dana lainnyz.

. Sertifikat Deposito
Sertifikat depositc adalah simpansn berjangka atas pembawanya
dengan izin Bank Indenesia yang dikeluarkan oleh bank sebagai bukti
simpanan yang dapat diperjualbelikan atau dipindahtangankan kepada
pihak lain. Salah sata tujuan pembuatan sertifikat deposito adalah
menghimpun  dana dari kalangan menengah keatas, termasuk
perusahaan-perusahaan besar aiau perusanaan-perusahaan milik negara
dengan tingkat bunga vang menarik. Sertifikat deposito termasuk dana
mahal karena bank harus membayar dengan tingkat bunga yang relatif
tinggi.

2. Dana Pihak Ketiga Laineya

a. Call Money
Sumber dana yang berupa pinjaman antar bank paling lama tujuh hari,
yang setiap saat depa: ditarik kembali oieh bank yang meminjamkan.
Biasanya call money dilakukars pada saat transaksi kliring antar bank.

b. Pinjaman Aniar Bank
Dalam rangka memenuhi kebutuhan dana, bank dapat melakukan
pinjaman dimana sifat dana bentuk pinjaman disesuaikan dengan

kebutuhan dana.
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Repurchase Agreemers

Repurchase agreemen:? adalah penjualan surat-surat berharga dengan
perjanjian bahwa penjual akan membeli kembali surat berharga
terscbut sesuai dengan waktu vang dijanjikan dengan harga yang
ditetapkan dimuka. Instrumen yang digunakan dalam repurchase
agreement antara lain, wesel dan promes yang akan jatuh tempo.
Deposito on Call

Deposito on call adalah simpanan atas nama bank atau pihak ketiga
lainnya yang penatikannyz hanya dapat dilakukan dengan
pemberitahuan sebelumaya.

Setoran Jaminan

Setoran jaminan terdiri atas setoran jaminan L/C luar negeri atau
dalam negeri dan seforan jaminan bank garansi. Setoran jaminan ini
merupakan dana murah karena bank tidek memberikan bunga.

Dana Transfer

Dana transfer adalal dana yang ditransfer oleh nasabah melalui bank
lain yang dianggap sumber dana selama si penerima kiriman belum
mengambilnya dart bank.

Obligasi dan Saham

Obligasi adalah bulzi hutang dari emitmen yang dijamin dengan
agunan kekayaan milix emiten dan atau pihak ketiga dari emiten dan

atau oleh penanggung yang menanggung janji perbayaran bunga atau
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janji lainnya, sertz pelunasan pokok pinjaman yang dilakukan pada
tanggal jatuh tempo sckurang-kurangnya tiga tahun sejak tanggal
emisi.

h. Penarikan Dana Luar Megeri dan Valuta Asing
Sumber dana ini berasal darl pinjaman bank kepada luar negeri atau
bantuan luar negeri kepada pemerintah Indonesia atau swasta yang
dananya disalurkan melalui bank yang bersangkutan.

i. Kredit Likuiditas Bank Indonesia
Sumber dana vang diperoleh dari pinjaman Bank Indonesia untuk
digunakan sebagai permbiayaan kredit program atau kredit berprioritas
tinggi.

j. Fasilitas Diskonto
Fasilitas diskonto adalah penvediaan dzna jangka pendek oleh Bank
Indonesia dengan cara pembelian promes yang diterbitkan oleh bank-
bank atas dasar diskonic. Fasilitas diskonto ini merupakan upaya
terakhir bagi bank dan merupakan bantuan bank sentral sebagai lender
of last report.

3. Dana Sendiri
Dana sendiri adalah dana vang berasal dari pemilik bank (pemegang
saham) termasuk agic saharn dari hasil keuntungan yang diperoleh dari

kegiatan operasi bank. Adapun komponen dena tersebut terdiri atas:
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Modal Disetor

Modal yang benar-penar secara aktif disetor oleh para pemegang
saham bank tersebut, schingga dapa: digunakan semaksimal mungkin
untuk operasi bank.

Cadangan-Cadangan

Sebagian dari keurtungan bank yang diperoleh disisihkan dalam
bentuk cadangan. Hal ini dilakukan agar keuntungan bank tadi dapat
digunakan untuk menutupi resiko-resiko yang mungkin timbul dan
dihadapi oleh bank Cadangan dapat berupa cadangan umum dan
cadangan untuk suata mjuan tertentu.

Laba Ditahan

Penyisihan sebagizn dana untuk memenuhi kebutuhan modal pada saat
dibutuhkan, disampiag it juga dapat dipergunakan dalam penempatan
investasi oleh bank yang bersangkutan.

Laba Tahun Berjalar;

Sumber dana yang berasal dari keuntungan yang diperoleh dari tahun
atau dari suatu periode yang bersangkutan.

Agio Saham |

Agio saham adalah selisih Iebih antara nilai nominal dengan harga jual

saham bank.
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2.2 Pengertian Alokasi Dana
Bermacam-macam sumber dana bank dislokasikan kedalam berbagai
macam bentuk aktiva dan delam pengalokasiarnya sebaiknya bank membeli
aktiva yang menjanjikan raie of return vang tinggi untuk suatu tingkat resiko
yang sudah diperhitungkan terfebih dahulu. Namun bank juga harus tetap
memelihara kecukupan alat-alat likuiditasnya. Hal ini wajib dilakukan karena
tanpa perhitungan yang mateng dalam investas: dan menyaluran kredit maka
akan mengakibatkan kerugizn bank. Alokasi dana didefinisikan dalam dua
kategori, yaitu:
1. Alokasi dana menurut sifit akiiva bank
Pengalokasian dana menwrut sifat aktiva bank adalah penetapan dana baik
berdasarkan sifat aktiva Jan prioritas penggunaan dana untuk mencapai
profitability dan safety secara simultan. Susunan pengalokasian dana dapat
dibagi atas:
a. Pengalokasian pada asset yang tidak menghasilkan
Bertujuan untuk memenuhi ketentuan yang berlaku atas kewajiban
uniuk memelibare alai-alat likuiditas, aktiva tetap serta kebutuhan
perlengkapan yang mendulung operasional bank. Pengalokasian dana
pada asset yang tidak menghasilkan (kon earning asset) dapat
digolongkan pada:
(1) Penempatan dana pada alat-alat likuid
Dalam diktat pendidikan dan latihan pegawai Bank Indonesia

disebutkan bahwa sebaikvya pengelolaan manajemen bank harus
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meimperhatikan keseimbangan antara kepentingan
memaksimalisasi iceuntungan dan alet-alat likuid, untuk memenuhi
kebutuhan operas: dan penarikan dsposit, adapun pengalokasian
likuiditas dapar dirinci sebagai berikut:
(a) Reserve Requirement
Kemampuan bank uatuk mermenuhi kebutuhan likuiditas
minimum yang telah ditetapkan.
(b) Money Position Management
Kemampuen likuiditas untuk msmenuhi penarikan simpanan
masyarakai maupun kredit vang ciberikan,
(c) Season Liquidiry Management
Kemampuen bank untuk memenuhi likuiditas yang diakibatkan
pada perubaian-perubahan yang terjadi dalam suatu jangka
wakiu tertentu.
(d) Cylical Ligudity Management
Kemampuan benk untuk menyediakan likuiditas selama satu
siklus usaha.
(2) Penempatan dana pada akt:va tetap dan inventaris
Bank dalam menjalankan wvsahanya memerlukan sarana dan
prasarana yang memadai guna meaunjang kegiatan operasinya.
Sarana dan prasarana tersebut dapat berupa aktiva tetap dan
inventarisasi. Urtuk itu semua bank harus dapat mengalokasikan

sebagian modalnya untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
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b. Pengalokasian dana pada aktiva produktif

Penggunaan dana padia assei-asset yang menghasilkan bertujuan untuk
memperoleh  pendapatan guna mempertahankan kelangsungan
hidupnya. Pengalokasian dana pada aktiva produktif yang
menghasilkan dapat digolongkan sebagai berikut:
(1) Pengalokasian dana berupa pinjeman (kredit)

Kredit yvang menipakan produk bank yang penting dikarenakan

marfaatnya vang sangat besar bagi bank, adapun manfaat-manfaat

itu antara lain:

(2) Bank memgercleh pendapatan dari hasil pemberian kredit. Ini
disebabkan berk memperoleh pendapatan berupa bunga, bunga
kredit itu merapakan hasil terbesar dari bank komersil dan
umum.

(b) Bank memperoleh pasar jasa baru, dengan pemberian kredit
berarti bank mendapa: nasabah, jika nasabah tersebut potensial
maka bank dapat menggarap lahan produk lain dari nasabah
seperti menawarkan jasa transfer, menawarkan produk
simpanan dax jain sebagainya.

(c) Dengan penyaluran kredit, bank dapat mengembangkan
usahanya, hal ini dapat terjadi karena dengan pemberian kredit
berarti memrperbesar usaha dari nasabah dan jika usaha nasabah

berkembang maka akan berdampak  positif  dalam

pengembangan bank.
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(2} Deposito berjanzkea pada bank lain

(3) Call Money

(4} Surat-surat berherga jangka panjang yang dimaksudkan untuk
mempertinggi profitabilitas bank dan surat-surat berharga jangka
pendek yang digunakan sebagau cadangan sekunder.

(5) Penempatan dana pada bank lain di dalam maupun di luar negeri,
berupa simpanan berjangka dan jenis simpanan lain.

(6) Penyertaan modal, adalah penanaman bank dalam bentuk saham
secara langsung pada bank atau lembage keuangan lainyang
berkedudukan dicalam daa luar negeri.

2. Alokasi dana menurui pricritas penggunaan dana
Didalam penggunaan dana secara umum terdapat prioritas-prioritas
sebagal berikut:
a. Primary Reserve

Prioritas pertama zdaiah primary reserve dimana dana ditempatkan

pada pemenuban l:kuiditas minimum sesuai dengan ketentuan bank

sentral, sekaligus merupakan sumber utama likuiditas bagi bank
komersil. Primary reserve dapat berupa kas, rekening koran pada Bank

Indonesia.

b. Secondary Reserve

Prioritas kedua dalam alokasi dana adalah penemipatan dana kedalam

non cash liguid usset yang dapat memberikan pendapatan pada bank

sekaligus sebagai pengganti dari primary reserve. Secondary reserve
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biasanya berbentuk surai-surat berharga yang mempunyai likuiditas
tinggi.
¢. Loan Portfolio
Prioritas ketiga adalzh alokasi dana pada pemberian kredit setelah
terlebih dahulu memenuhi primary reserve dan secondary reservenya.
d. Investment for Incame
Prioritas berikuinva adalah penempatan dana pada investasi-investasi
yang menguntungkan Dana untuk investasi ini adalah sisa dana
setelah pemberian kredit terpenuhi. Pada umumnya alokasi dana
berbentuk surat-surai berharga jangka panjang atau surat-surat
berharga yang berkialiias tinggi, fujuan utama dari penempatan ini
adalah untuk menghasilkan pendapatan dan menambah likuiditas.
Susunan dana bagi bank sebagian besar adalah dana masyarakat yang
harus disewa dengan membayar bunga pinjaman. Jika dana masyarakat
sebagian besar mengendep dan menganggur maka dana tidak produktif bahkan
dapat merupakan beban bagi bank. Karena itu uang yang menganggur tersebut
harus dikuras semaksimal mungkin sampai batas likuiditas minimum yang

ditentukan oleh Bank Indonesia dan otoritas moneter.

2.3 Neraca Sebagai Alat dalam Manajemen Dana Bank
Neraca adalah hal pertama yang perlu diperhatikan sebagai alat yang
digunakan untuk menunjang pengelolaan tesrsebut. karena pada neraca

terdapat keterangan-keterangan mengenai sumber dana dan alokasi atau
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investasi dana yang dilakukan bank. Pengelolaan dana tersebut dapat dimulai
dengan melihat kompesisi dari neraca tersebut. Terdapat komponen-
yang ada pada sisi asset atau aktiva adalah kas, giro pada Bank Indonesia,
tagihan pada bank lainnya (giro, c@/ money, deposito berjangka dan kredit
yang diberikan), surat-smat berharga, kredit yang diberikan, penyertaan
cadangan aktiva yang diklasifikasikan, aktiva tetap dan inventaris serta rupa-
rupa aktiva sedangkan komponen-komponen yang ada pada sisi liabilities atau
pasiva adalah giro, cal/ money, tabungan, deposito berjangka, kewajiban
lainnva, surat berharga, pinjiaman yang diterima (dari Bank Indonesia, dsb),
rupa-rupa pasiva dan modal {modal disetor, dan setoran dana modal, cadangan
umum, cadangan tujuan, laba yang ditahan, laba/rugi tahun berjalan). Merubah
salah satu komponen baik dari assets ataupun liabilities tersebut, harus terjadi
perubahan pada komponen lainnya. Contohnya jika bank merencanakan untuk
meningkatkan tingkat pirjaman, berarti terjadi perubahan dalam tingkat
pinjaman, maka unwk wmewujudkan rencana tersebut harus didukung
perubahan untuk komponen laisnya misalnya investasi diturunkan atau liquid
asset/cash assets ditururkan, atau salah satu komponen pada sisi liabilities
dalam neraca ditingkatkan.

Demikian antara sisi esseis dan liabilities terjadi saling ketergantungan.
Sehingga setiap kelompok akiiva dan pasiva sudah pasti selalu berubah,
disesuaikan dengan tujuan dan kebijaksanaan bank dari waktu ke waktu.

Penyesuaian komposisi-komposisi dalam neraca terhadap perubahan tersebut
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merupakan tugas dari mangjemen dana bank untuk mengelola komposisi dari
akfiva, pasiva dan modal. Mendukung interpretasi dari analisa neraca dapat
dipergunakan analisa ratic keuangan misalnya ratio likuiditas, rentabilitas,
resiko usaha, permodalan dan efisiensi usaha. Dengan analisa ratio keuangan
tersebut akan nampak jelas berbagai indikator keuangan yang dapat
mengungkapkan posisi koadist keuengan suatu bank maupun performa yan
telah dicapai bank vang bersangkuian dalam periode waktu tertentu. Dalam
peaulisan ratio keuangan yaayg digunakan hanya analisa ratio rentabilitas bank
dan analisa ratio efisiensi ussha bark, karena penekanan analisa hanya yang
berhubungan dengan performa bank akibat adanya foktor tingkat bunga.
Analisa ratio yang akan dibehas adalah sebagai berikut:
1. Ratic untuk mengukur rentabilitas bank

Melihat kemampuan bank untuk mengahasilkan keuntungan/laba selama

periode tertentu. Adapun maksud dan tujuan adanya analisa rentabilitas

adalah untuk mengukur tingka: efisiensi usaha dan profitabilitas yang

dicapai oleh bank yang bersangkutan.

Alat-alat analisis dari rentabilitas bank ada’ah:

¢. Net Profit Margin = Nei Jncome
Operating Income

b, Net Income on Toral Assets = Net Incone
Total Assets

¢, Return on Equity = Nel fncome
Equity Capital

d. Rate of Return on Loan = Interest on Loan + Fees on Loan
Total Loan
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e. Interest Margir on Earning Assets =
Interest Income+Interest Expense
Earning Asset

Untuk ratio rentabilitas, semakin besarnya nilai maka semakin baik
rentabilitas bank tersebut,

2. Ratio untuk mengukur efisiensi usaha bank
Melihat tingkat efisiensi bank dalam mengelola sumber dana dan alokasi
dananva. Alat-alat analisisnya adalah:

a. Leverage Mudtiplier = Total Assels
Total Equity Capital

b, Assets Untilization = Qperating Income + Neon Operating Income
Total Assets

¢, Interest Expense Ratio = [nterest Lixpense
Total Deposii

d. Cost of Funds = [nierest Paid
Total Fund

Cost of More: = Total Bigya Dana & QOverhead Cost
Total Funds

153

Untuk ratio efisiensi usaha bank, semakin besar nilai leverage multiplier
dan assets wmilizarion efisiensi bank semakin baik. Sedangkan untuk
interest expense ratio, cost of funds dan cost of money semakin kecil

nilainya rmaka bank tersebut semakin efisien.

2.4 Pengertian Manajemen Risiko
Dalam melaksarakan kegiatannya, Perusahaan menyadari bahwa situasi

lingkungan eksternal dan internal perbankan telah mengalami perkembangan
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yang difkuti dengan semakin kompleksnya risiko kegiatan usaha perbankan
dan menirgkatnya kebwuhan akan prakiek tata kelola yang sehat (good
corporale governance). Sebagai tanggapan Perusahaan terhadap kondisi
tersebut, Perusahaan teleh mererapkan suatu kebijakan manajemen risiko
yang bertujuan untuk memastixan bahwa risiko-risiko yang timbul dalam
kegiatan usahanya dapat diidentifikasi, diukur, dikelola dan dilaporkan, yang
pada akhirnya akan raemberikan manfaat berupa peningkatan kepercayaan
pemegang saham dan masyarakat, memberikan gambaran lebih akurat
raengenai kinerja di masa rnendatang termasuk kemungkinan kerugian yang
akan terjadi, dan meningkatkan metede dan proses pengambilan keputusan
serta penilaian risike denzan adanya ketersediaan informasi yang terkini, yang
dengan sendirinya meningkatkan kinerja dan daya saing perusahaan.

Manajemen risiko disesuaikan dalam perbankan internasional, secara terus
menerus Perusahaan mengembangxan dan meningkatkan kerangka sistem
pengelolaan risiko dan struktur pengendalian internal yang terpadu dan
komprehensif, sehinggs dapat memberikan informasi bagi perusahaan adanya
potensi risiko secara letih dini dan selanjutnya mengambil langkah-langkah
yang memadai untuk meminimalkan dampak risiko. Kerangka manajemen
risiko ini dituangkar. dalam kebijakan. prosedur, limit-limit transaksi dan
kewenangan dan ketentuan Jamn serta berbagai perangkat manajemen risiko
yang berlaku di seluruh linghkup aktivitas usaha,

Sesuai ketentuan Bank [ndonesia mengenai Penerapan Manajemen Risiko,

Komite Manajemen Risiko telah membentuk Satuan Kerja Manajemen Risiko
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yang dimaksudkan untul dapa: menunjang pengelolaan risiko yang lebih

menvelurub, terpadu, ierukur dan terkendali:

1. Menyusun dan menvampaikan laporan profil risiko secara triwulan kepada
Bank Indonesia.

5 Melakukan telaah risiko dan memberikan pendapat terhadap seluruh jenis
risiko yang melekat sebelune suatu transaksi diputuskan atau dilaksanakan
yang meliputi Ristko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Likuiditas, Risiko
Operasional, Risike Hukum, Risiko Strategis, Risiko Kepatuhan dan
Risiko Reputasi.

Mempersiapkan konsep dan metode pengukuran terhadap risiko komposit

L

dari seluruh jenis risiko sesuai dengan pedoman standar Bank Indonesia

dan Kebijakan Manajemen Risiko yang telah dibuat.

Dalam pelaksanaapnya, penerapan manajemen risiko perusahaan meliputi
pengawasan aktif manajemen, penerapain kebijakan dan prosedur, penetapan
limit risiko, proses identifikasi, pengukuran dan pemantauan risiko, penerapan
sistemn informasi dan pengendalian risiko serta sistem pengendalian internal.
Bank dalam mencegah kerugian dan mencapai keuntungan yang memadai
maka harus mengelola dananya dengan baik. Bank akan dihadapkan pada
berbagai macam resike. diantaranya adalah:

1. Risiko likuiditas adalah risiko vang ada karena ketidakmampuan dalam
mengestimasi wakiu serta jumlah penarikan kredit dan penarikan dana.
2. Risiko kredit adalab risiko yang disebabkan kualitas kredit yang kurang

baik sehingga pada saat pelunasan tidak dapat direalisasi.
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Risiko operasional adalah risiko yang timbul akibat kurang memadainya
atau tidak berfungsinya pengawasan internal, tidak efektifnya sistem
prosedur operasional, fakior kesalahan atau kelalaian manusia, kegagalan
sistem atau adanva fakior eksternal yang mempengaruhi operasional
Perseroan.

Resiko pasar merupakan risiko kerugian dari portofolio yang dimiliki oleh
perseroan karena adanya pergerakan variabel pasar seperti tingkat suku
bunga, nilai tukar, fermasuk turunan dari kedua risiko tersebut.

Risiko hukum adaleh risiko akibat tuntutan hukum atau kelemahan aspek
yuridis.

Risiko strategis adalah tisiko yang timbul karena adanya penetapan dan
pelaksanaan strategik perseroan yang tidak tepat, pengambilan keputusan
bisnis yang tidak tepat arau kurang responsifnya perseroan terhadap
perubahan eksternal.

Risiko kepatuhan merupakan risiko yang disebabkan perseroan tidak
mematuhi atan tidak melaksanakan perataran perundang-undangan dan
ketentuan lain yang berlaku seperid Ketentuan Kewajiban Penyediaan
Modal Minimura (XPMM), Kualitas Aset Produktif (KAP), Pembentukan
Cadangan Kerugian Penuranan Nilai (CKPN), Batas Maksimum
Pemberian Kredit (BMPK), Posisi Devisa Neto (PDN) dan lainnya.

Risiko reputasi timbul dari adanya publikasi ataupun persepsi publik yang

negatif yang terkeit dengan kegiatan usaha Perseroan.

e
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2.5 Pengertian Tingkat Suku Bunga

Tingkat bunga mervpakan cerminan biaya untuk mendapatkan dana bank
dan harga vang diterima dari penggunazn dananya. Karena tingkat bunga
merupakan cerminan harga aiau harga barang yang ditawarkan bank, maka
flukmasi tingkat bunga yang cepat dan tidak bisa diprediksi sudah merupakan
konsckuensi risiko yang harus ditanggung bank dalam melaksanakan
usahanya. Risiko tingkat bunga yang ditanggung bank dan tidak dikelola
dengan baik akan mempengaruhi biaya bunga bank pada sisi liabilities dan
pendapatan pada asset bank, sehingga dapat membahayakan profitabilitas
bank jika bank gagal mengamankan dirinya terhadap risiko tingkat bunga
tersebut. Suku bunga ifu yang menyatakan berapa uang yang didapatkan oleh
yang meminjamkan, biassnya dihitung berdasarkan persentase dari jumiah
yang dipinjamkan. Suku bunga ini remiliki dampak yang cukup luas dalam
perekonomian rakyst kavena langsung mempengaruhi sehat atau tidaknya
perckonomian rulai dari segi kredit, konsumsi, obligasi, hingga tabungan.

Masa sekarang risiko dihadapi bank dalam menghadapi fluktuasi tingkat
bunga semakin besar dibandingkan pada tahun 70-an. Fluktuasi tingkat bunga
yang gejolaknya sermakin tidak dapat diduga telah menyadarkan bank dalam
manajemen risiko tingkat bunga merupakan hal penting dalam mengelola
dananya. Tingkai bunga cenderung bergerak cesuai dengan siklus bisnis,
dimana statistik dalam perekonomian memperlihatkan balwa kondisi dan
situasi bisnis selalu beefluktuasi degen pola yang berkesinambungan atau

continue, baik sekarang dan seterusnya. Karena sangat mempengaruhi
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kestabilan perekonomian rakyai maka penentuan sukn bunga tidak bisa
sembarangan atau asal ditentukan. Suku bunga biasanya ditentukan dari
tingkat burga pada jungka waktu kontrak reminjaman yang dilakukan. Dalam
teori Fisher, suku bunga vang ditentukan mengabaikan masalah-masalah yang
mungkin saja terkait dengan hal kebijakan seperti misalnya kekuasaan
pemerintal: dalam mencipiakan uang dan permintaan pemerintah terhadap
dana pinjaman. Teort ini juga tidak mempertimbangkan adanya kemungkinan
individu dan perusahaen vang melakukan investasi dalam saldo kas.

Peran dari tingkat suku bunga adelah untuk membantu kelancaran
tabungan erjalan menuju investasi perekonomiarn memperlancar distribusi
pemberian kredit untuk mendapatkan investasi dengan hasil tertinggi, menjadi
penyeimbang uang yang beredar dengan uang yang diminta oleh negara, serta
menjadi alat penting mengenal kebiakan pemerintah yang mempengaruhi
jumlah tabungan dan investasi yang dilakukan. Untuk itu antisipasi mengenai
arah dan pergerakan tingat bunga pe:lu diketahui manajer bank dalam
mengelola risiko dengan adanya perubahan tingkat bunga yang berflukfuasi.
Tujuannyz adalah agar para manajer bank dapat menempuh langkah-langkah
yang optimal untul pencarian dana den pengalokasian dana yang paling

memungkinkan serta melibat perbandingan hasil yang akan diperoleh bank.

2.6 Manajemen Dana Bank Ditinjaun dari Pendekatan Risiko
Salah satu tujuan dari bisnis bank ini adalah memuaskan kedua pihak yaitu

pengguna (borrowers) atau pernakai dana bank vang dan pemberi (suppliers)
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dana bank. Pengguna raenghendaki tingkat bunga yang rendah, pemberi dana
bank menghendaki hasil vang Hinggl serta sharehoiders menghendaki hasil
yang wajar untuk investasinya. Sehingga memaksimumkan profitabilitas bank
dan meminimumkan risiko yang ditanggung bank adalah hal yang penting
untuk memuaskan seroua pihak yang terlibat dalam bisnis bank tersebut. Oleh
Larena itu profitabilitas bank ditentukan oleh suksesnya manajemen dalam
mencapal pendapatan spread, yeitu antara jumlah tingkat bunga pada loan dan
investmernt yang diterima bank (asset) dengan jumlah biaya bunga yang
dibayarkan untuk deposit dan borrowings (liabilities).

Semakin ketainya persaingan anfar bank dapat mempengaruhi
profitabilitas bank. Yorena sumber dapa bank menjadi langka akibat
persaingan yang semakin ketat, maka biaya dana menjadi mahal (cost of fund
meningkat) dan bank harus mengkompensasikannya pada tingkat bunga
pinjaman yang tingai untuk mempertahankai pendapatan spread tersebut.
Tetapi tingkat bunga pinjamar yang tinggi akan mengurangi minat peminjam
untuk melakukan peminjaman pada bank yang bersangkutan, akibat buruk pun
akan rugi. Untuk mencegah kurangnya peminjam yang meminta kredit, bank
dapat menempuh strategl denmgan cara menurunkan pendapatan spread bank.
Pengarul profitabilites tank selain disebabkan oleh semakin mahalnya sumber
dana, juga disebabkai oleh faktor tingkat bunga yang semakin berfluktuasi,
karena hampir keseluruhan kegiatan bank rnelibatkan tingkat bunga
didalamnya. Karena pengaruh tingkat bunga dapat membahayakan tingkat

profitabilitas bapk, maka sadah merupakan tugas manajemen bank untuk
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mencegah kerugian yzng dapat menimpa bank. Melalui manajemen pada
kedua sisi dari neraca bark, yait{l manajemen terhadap sumber dan investasl
dana bank, bank dapat :mengelola risiko tingkat bunga yang berfluktuasi untuk
memperoleh profit yang wajar. Risiko tingkat bunga pada manajemen dana
bank adalah salah sata dari tiga risiko bank dalam menjalankan aktivitas
pencarian dan pengalckasian dana, yaitu risiko kredit, risiko likuiditas dan

risiko tingkat bunga.

2.7 Funds Gap Manageinaiii

Adanya risiko tinghkat bunga, menjadikan bank semakin memberikan
perhatian yang lebih besar untek mengelola dananya yang sensitif terhadap
fluktuasi tingkat bunga. Suatu sistem aiau metode uvntuk mengelola risiko
tingkat bunga mulai digunakan kalangan perbankan. Perbedaan yang besar
dalam inferest sensitivity perjormance antara bank dan fluktuasi tingkat bunga
yang semakin cepat. memberikan indikasi agar bank mulai menerapkan suatu
sistern untuk mengatur interest sensitivity dari bank masing-masing. Ada
beberapa macam sistem untuk mengatur inleres! sensitivity yang paling
dikenal adalah funds gap management.

Funds gap management adalah dimana pihak manajemen membagi
masing-masing aktiva dan pasiva ke dalam kelompok yang sensitif yaitu Rate
Sensitivity Assets (RSA) dan Rote Sensitivity Liabilities (RSL), dan ke dalam
kelompok yang tidak sensitif terhadap fluktuasi tingkat bunga jangka pendek.

Suatu aktiva atau pasive dikategorikan sensitif jika cash low dari aktiva atau
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pasiva akan berubah karena terjadi perubzhan pada tingkat bunga jangka
pendek, sedangkan cesh law dazi aktiva aiau pasiva yang tidak sensitif tidak
akan berubah. Jadi, assets, liabiiities, capital dan reserves dimana rate tingkat
bunganya tetap yang herjangka waktu panjang ataupun #o7 interest earning,
dikategorikan sebagai kelompok yang tidak sensitif terbadap tingkat bunga.
Perbedaan antara R5A dan RSL disebut fund gap. Gap tersebut diukur melalui

komponen-komponan dalam persamaan:
GAP =RSA -RSL N

GAP Ratio = RSA
RSL

Nustrasi:
GAP : perbedaan antara tingkat sensitive assel dengan liabilities
RSA : tingkat sensitive ¢ssel

RSL : tingkat sensifive liahitity

Untuk memperoleh hasil perhitungan bank funds gap, sumber dana dan
penggunaan atau investasi dana akan dibagi ke dalam kelompok, yaitu:
1. Variabel Rate
Kelompok variabel vate adalah akiiva atau pasiva dengan tingkat bunga
yang setiap wakiu dapai berubah. Yang termasuk dalam variabel rate
adalah:
a. Aktiva : tagihan pada bank lain, berupa giro, call money dan deposito

berjangka, serta surat-surat berharga lainnya.
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b. Pasiva: giro, call money, tabungan, deposito dan surat berharga.
2. Fixed Rate
Kelompok fixed rote adalah kelompok aktiva atau pasiva dengan tingkat
bunga yang sudah ditentukan, Yang termasuk kelompok ini adalah:
a. Aktiva : kredit yvang diberikan pada bank lainnya dan kredit yang
diberikan.
b. Pasiva : kewajiban lainnya, berupa pinjaman yang diterima (dari Bank
Indonesia, dsb)
3. Non Rate
Kelompok non rafe i adalah kelompok aktiva atau pasiva yang tidak ada
penentuan tingkat bunga yang herlaku, Yang termasuk adalah:
a. Aktiva : kas, giro peda Bank Indonesia, penyertaan, cadangan aktiva
yang diklasifikasikan, aktiva tetap dan inventaris (nilai buku) dan rupa-
rupa aktiva.

b. Pasiva : rupa-rupa pasiva, modal disetro, agio, cadangan, laba/rugi.

Dalam mengeloia funds  gap management  terdapat tiga macam
terminologi, yaitu:
1. Zero Gap
Jika bank memiliki zere gap berarii jumlah akiiva yang mengandung unsur
sensitif terhadap perubaban tingkat bunga sama dengan jumlah pasiva
yang sensitif terhadap perubahan tingkat bunga, RSA=RSL, dimana

besarnya gap railo adalah 0. Zero gap tidak menjamin resiko tingkat

]
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bunga yang ditanggung bankdapat dihilangkan secara total, karena
pergerakan arah tingkat bunga antara aktiva dan pasiva tidak sama. Untuk
itu bank teniu tidak akan berada pada zero gap sepanjang waktu hanya

untuk menghindari resiko tingkat bunga.

A

Negative Gap

Jika jumlah aktiva yang censiiif terhadap perubahan tingkat bunga lebih
kecil daripada jumlah fiabilities yang sensitif terhadap tingkat bunga
berarti bank datem keadaan negative gap, RSL melebihi RSA, dimana
besarnya gap rafio <1 dan besarnya gap <0

3. Positive Gap

Dimana jumlah akiiva yang sensitif terhadap perubahan tingkat bunga
{ebih besar devipada jumiah pasiva yang sensitif terhadap perubahan
tingkat bunga. Berarii RSA melebihi RSL, dimana besarnya gap ratio > 1

sedangkan besamya gap adalah >0

Pada trend tingkat bunga vang meningkat, positif gap dapat meningkatkan
inferest margin bank rersebut. Penerimaan bank meningkat karena rafe
sensitivity asset lebil banyak daripada rafe sensitivity liabilities, tetap jika
ternyata bank menerapkan negative gep pada saat trend tingkat bunga sedang
meningkat maka inferest margin akan menurun karena pasiva yang sensitif
terhadap tingkat bunga (RSL) melebihi aktiva yang sensitif terhadap tingkat

bunga (RSA). Hal in; mengakibatkan presentase spread bank semakin besar,
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karena penurunan cosi ¢f jund hank relatif lebih cepat dibandingkan inferest
revenues yang dipercleh bank.

Pada tingkat bunga menurua, negative gap dapat meningkatkan interest
margin bank dengan menurunian biaya dana dari sist pasiva. Sehingga
presentase spread semakin besaz, karena penurunan cost of fund bank relatif
Jebih cepa: dibandingkan dengan penurunan interest revenue bank. Sedangkan
jika bank menerapkan positive gap pada trend tingkat bunga yang menurun

maks inferest margin dunk menurum.

2.8 Strategi Untuk Memperkecit Risiko
Adanva fluktuasi delam pergerakan tingkat bunga menimbulkan risiko
bagi bank karena dapat memrpengarvhi pendapatannya. Karena risiko ini
bukan risike yang dapat dikontrol sepenuhnya oleh bank, maka risiko ini
hanya dapat diperkesi]l dan tidak dapat dihilangkan. Sehingga untuk
memperkecil risiko tingkat tunga yang berfluktuasi, strategi yang dapat
diteraplan oleh bank guna meraperkecil risiko adalah:
1. Traditional Cash Insiruments
Yang dimaksud dengan strategl traditional cash instrument adalah strategi
yang ditempuh dengan cara retruktursasi neraca bank, yaitu:
a. Manage The Gap over The Rate Cycle
Strategi ini menckankan pengelolaan funds gap pada siklus tingkat
bunga. Beratti positive gap {(more sensifive assels alau less sensitive

liabilities) sabzikaya diterapkan oleh bank pada waktu trend tingkat
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bunga meningkat. Tetapi jika trend tingkat bunga menurun, maka
posisi funds gap sebaiknya berada pada negative gap. Yang penting
pada strategi ini adalah kemampuan untuk memperkirakan pergerakan
tingkat bunga di pasaran.

Achieve Gap Targeis with Bank Asset and Liabilities

Strategi ini digunakan jika bank sebelumnya telah mencanangkan
target gap pada akiiva dan pasiva yang sensitif. Dengan menggunakan
strategi ini, hank dapat memonitos struktur dari aktiva yang sensitif
dengan pasiva vang, sensitif terhadap tingkat bunga. Strategi ini adalah
un-uk menyelaraskan setiap jatuh t2mpo dari deposito-deposito dengan
aktiva vang jainh temponya sama. Contohnya jika bank menerima
dana untuk sate tahun deposito, bank sebaiknya memberikan kredit
dengan jangka waktu seiahun pula. Hal ini sulit dilakukan karena
penerimagn bank yang terbesar dari deposito adalah deposito dengan
jatuh tempe yang tidak lama, sedangkan pinjaman yang banyak
diminta adalan jangka waktu pinyaman lebih dari satu bulan bahkan
lebih dari enam bulan. Sehingga kesulitan terjadi dalam
mengkombinzsi jangka wakiu yang sama antara deposito dengan
tingkat pinjaman.

Using Floarir.g Rare Loans

Penggunaan :ingkat bunga pinjaman yang tidak t'etap (floating rate)
khususnya pada trend tingkat tunga meningkat, akan memberikan

kesempatan pada bank untuk menyesuaikannya dengan tingkat bunga
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pinjaman yang baru, yang disesuaikan dengan keadaan tingkat bunga
pasar yang sekarang. Selain itu karena trend tingkat bunga yang
meningkat, maka pendapatan bunga bank dari pinjaman yang diberikan

akan meningkat pula.

2 Non Traditional

Strategi ini merupakan sirategi dengan menggunakan arti ficial hedges.
Penggunaan hedges ini diterapkan karena tujuannya adalah mengamankan
bank dari kerugian, vang dilakukan dengan cara mengimbangi transaksi
yang akan dijalaniaya. Dengan menerzpkan sistern hedging ini diharapkan
net future cash jlows pada bank meningkat, atau dalam tingkat bunga
dengan fluktuasi yang cepat dan tidal: sesuai dengan yang diharapkan. Nef
future cash flows akan tetap cara-cara untuk mengimbangi transaksi
tersebut adalah denzan menggunakan:
a. Interest Rate Fuiures
Kontrak interest rafe future dapat mengurangi resiko tingkat bunga
yang ditanggung bank, dengan cara perjanjian pada masa sekarang
untuk tingkat bunga yang akan berlaku dimasa datang. Tujuan
digunakannya inferest raie future coniracts adalah untuk dapat
mempertahankan nilal pasar dzri aktiva dan pasiva, serta untuk
menurunkan nei inferesi income risk. Dimana keuntungan tersebut
akan tergantung dari kebenaran prediksi tingkat bunga yang terjadi

dimasa mendatang asau pergerakan tingkat bunga anfara yang
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sebenarnya dengan tingkat bunga yang diharapkan terjadi atau yang

ada dalam petjanjian.

Ada dua macam kategori dalam kontrak inferest rate futures, yaitu:

(1) Asset Hedge
Kontrak varg digunakan untuk mengamankan aktiva bank. Jika
diperkirakan tingkat bunga akan meningkat fufure contract dibeli,
sedangkan jika tingkat bunga diperkirakan menurun maka future
contracts ditual,

(2} Liability Hedge
Kontrak yang digunakan untuk mengamankan pasiva bank. Jika
diperkirakan tingkat bunga akan meningkat fifure contracts dijual,
sedangkan jika tingkat bunga diperkirakan menurun maka fufure
contracts dibeli.

h. Interest Rate Gpiion

Inferest rate option digunakan untuk mengamankan posisi gap

assets/liability bank tersebut. Call opiion adalah suatu pilihan untuk

membeli asset tertentu pada harga tertentu dengan harga tertentu pada

hari yang ditetapkan atau sebelum hari yang ditetapkan.

c. Imterest Rare Swaps

Interest rare swaps adalah transaksi antara dua pihak yang menyetujui

untul melaksanakan kontrak pembayaran periodik pada tingkat bunga

tertentu  dan jumlah tertentu, berdasarkan perjanjian yang telah

ditetapkan. Piasanya kontrak tersebut melibatkan hedging tingkat
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bunga pada pthai pertama berdasarkan floating rate sedangkan untuk
pihak yang lamnya berdasarkan fixed rate. Penggunaan hedging
interest rate swaps dengan fived rafe oleh bank yang menerapkan
negative funds gap, akan lebih menguntungkan jika arah tingkat bunga
meningkat. Karena pada tingkat bunga yang mengarah naik, bank akan
mempereleh pepingkatan pendapatan sedangkan pengeluarannya telah
dikontrak dengan fixed rate. Hal ini akan mengurangi akibat buruk
pada net interest margin akibat peningkatan tingkat bunga. Sedangkan
untuk bank dengan posifive funds gap dengan contract floating rate

akan lebih menguniungkan jika arah tinglkat bunga meningkat.

2.9, Kerangka Berfikir

fudul penelitiar ini terdapet tiga variabel, Penelitian ini diawali dengan

pemilihan perusahaas terbuka, yaitu PT Bank Sinarmas, Tbk. Kemudian

dilakukan pengumpulen daia yang berhubungan dengan laporan keuangan

pada tahun 2010-2012.
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Manajemen Dana

Aktiva Passiva

) Manajemen Dzna ——

K eselarasan Sunzber
& Aokasi Dana

\
o

Manajemen dana jalah perlu adanya pengaturan pada dana yang ada pada
perusahaan, Dalam perusahaan perbanian ada 2 sisi yang harus diperhatikan.
Yang pertama aktiva, yaitu mengamati pertumbuhan portfolio seperti
CAMEL (tingkat kesehatan sank). Kedua passiv, yaitu mengamati sumber
dana masyarakat yang ada diperusahaan. Dimana keduanya didekatkan pada

risiko-risiko yang akan dihadapi untuk Leselarasan sumber dan alokasi dana.
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